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00. 
21 Oktober 2007 
"Lagi dimana?" tanya Jisoo pada seseorang diseberang sana. 
"Masih di jalan nih mau pulang ke rumah" 


Jisoo mengangguk, "Baru kelar ya kelasnya?" tanyanya 
kembali yang kemudian dibalas deheman oleh orang 
tersebut. 


"Kamu sendiri lagi dimana?" 


Jisoo terdiam sejenak. Netranya memencar ke sekitar 
dirinya. Tidak lama helaan napas terdengar. 


"Lagi dirumah, udah dulu deh, Mami udah manggil nih, 
kamu hati-hati nyetirnya ya Hun, bye" 


Tanpa menunggu balasan Jisoo memutuskan sambungan 
telepon begitu saja. 


Senyuman miris tercipta di wajah cantik gadis itu. Jisoo 
membuka kembali ponselnya, lalu mengklik ikon kamera 
pada benda pipih tersebut. 


Ditatap wajahnya yang terpampang pada layar ponsel 
tersebut, tak lama ekspresinya kian berubah menjadi sayu. 


"Kurangnya aku dimana sih Hun?" lirihnya sangat 
mendalam. 


Tidak mau merasa lebih sakit lagi, buru-buru Jisoo menutup 
ponselnya, kemudian melenggang pergi dari tempat yang 
kini ia diami. 


Namun sebelum itu, Jisoo sempatkan sejenak untuk 
menatap dua insan yang kini sedang asik bercanda ria jauh 
dihadapannya. Keduanya terlihat sangat akrab, bahkan 
mungkin orang lain akan mengira hubungan mereka lebih 
dari sekedar teman, atau tepatnya sepasang kekasih. 
Terlihat dari perlakuan manis si pemuda juga senyuman 
merekah dari si gadis. Keduanya sangat-sangat Jisoo kenali. 
Bahkan, sudah Jisoo anggap sebagai bagian penting dalam 
hidupnya. 


Mereka, kekasih dan sahabatnya. 
"Kejujuran kamu aja udah lebih dari cukup buat aku Hun" 


"Il Be There For You 


01. 
12 Juli 2007 


Jisoo tersenyum manis ketika mendapati sosok kekasihnya 
yang sedang berdiri menunggu kehadirannya. Hendak 
disusul kekasihnya itu, namun satu suara menginterupsi 
niatannya. 


"Jichu!" 


Jisoo berbalik mengikuti sumber suara. Terdapat Lisa yang 
kini sedang berlari kecil menyusulnya. 


"Kenapa?" tanya Jisoo to the point tanpa berbasa-basi sebab 
tak ingin membuat Sehun menunggu lebih lama lagi. 


"Mau pulang ya?" 
Jisoo mengangguk cepat. 


"Gue nebeng deh, boleh gak?. Lo kan tau tadi gue ke sini 
naik apaan, jam segini bemo rame Ji, motor gue juga masih 
di bengkel" 


Diam. Jisoo nampak menimang permintaan sahabatnya-- 
Lisa--itu. Apakah ia harus menerima atau menolak?. 


Jika menerima, jelas kekasih tidak akan suka. Sebab Jisoo 
mengenal sangat seperti apa watak kekasihnya tersebut. 
Namun, jika Jisoo menolak, pastinya ia akan merasa tidak 
enak pada Lisa yang notabenenya adalah sahabat lamanya 
sejak masa SMP. 


Jisoo melirik ke tempat Sehun berada, sedikit terkejut saat 
tahu jika Sehun juga sedang menatapnya. 


Alis pemuda itu terangkat sebelah, memberikan tanda tanya 
pada Jisoo mengapa ia tidak langsung menyusulnya. 


"Aduh gimana ya..?" Jisoo bimbang, dalam hatinya memaksa 
untuk menolak, tetapi lidahnya kelu untuk sekedar 
mengucapkan kata tersebut. 


"Please Ji..sekali ini aja, seriusan deh" Jisoo menatap Lisa 
gusar. Wajah gadis itu nampak penuh harap. Membuat Jisoo 
semakin tidak tega untuk menolak permintaannya. 


"Ayolah Ji, kita kan udah sahabatan dari lama. Masa cuma 
nebeng sekali doang gak boleh sih" 


Oke, Jisoo adalah orang terlemah jika bersangkutan dengan 
sepenggal kata sahabat. 


Jisoo menghela napasnya panjang, tidak lama kepalanya 
terangguk. 


"Oke deh" balasnya pelan menciptakan raut kebahagiaan 
dari Lisa, sahabatnya. 


"Thanks sayang, lo emang sahabat terbaik gue pokoknya!" 


"Il Be There For You 


02. 


03 November 2007 


"Bisa anter aku ke mall sebentar gak?. Dua hari lagi Jeno 
ulang tahun, aku mau beliin dia kado. Boleh nggak?" 


Sehun yang sedang fokus menyetir itu melirik sekejap pada 
Jisoo. Tidak lama ia mengangguk. 


"Jangan buat aku kelamaan nunggu, okey?" 


Kepala Jisoo terangguk, menyanggupi apa yang Sehun 
lontarkan. 


Keadaan kembali hening kembali. 


Jujur, Jisoo merasa asing dengan situasi seperti ini. Karena 
semakin hari, ia merasa sedikit demi sedikit dirinya dan 
Sehun mulai terkikis akan jarak. Entah apa itu, yang jelas 
Jisoo merasa seperti baru mengenal sosok kekasihnya itu. 


Dua tahun mereka menjalin kasih, dan baru kali ini Jisoo 
merasakan hal yang seperti ini dalam hubungan mereka. 


Tiap kali memikirkan ini, pasti Jisoo seakan diputar kembali 
pada insiden sebulan yang lalu. Dimana ia tidak sengaja 
melihat kekasihnya bersama sahabatnya tengah 
menghabiskan waktu bersama disebuah cafe yang 
kebetulan milik sepupu jauhnya. 


Jisoo yang awalnya hendak mampir sejenak di cafe milik 
sepupunya itu mendadak harus menelan pil pahit ketika 
netranya mendapati dua insan terkasihnya. 


Tidak ingin menuduh, Jisoo mencoba untuk berpikir positif. 
Mungkin saja mereka tidak sengaja bertemu, atau paling 
tidak mereka mulai akrab sebagai seorang teman. 


Tidak apa kan jika sahabatnya berteman baik dengan 
kekasihnya sendiri?. Bukankah itu hal yang baik?. 


Namun, seberapa keras pun Jisoo mencoba, hatinya tetap 
menolak sugesti tersebut. Semakin kesini, Jisoo semakin 
merasa ada begitu banyak hal yang berubah. Sikap 
kekasihnya, tingkah laku sahabatnya, dan segala macam. 


Lebih lagi saat mengingat kebohongan Sehun yang terus ia 
pergoki. Tidak hanya sekali dua kali, melainkan sudah lima 
kali hal itu terjadi secara berulang. Dan alasannya selalu 
sama. Kekasihnya sedang bersama sahabatnya. 


Ting! 


Satu notifikasi yang muncul dari ponsel Sehun memecah 
lamunan Jisoo. Sempat Jisoo tangkap pengirim dari pesan 
itu. Dan amat panjang umurnya, si pengirim adalah dia yang 
sejak tadi memenuhi isi pikirannya. 


Ica. 


Begitu namanya terpampang pada layar benda pipih 
berlogo apel tersebut. Tanpa perlu ditanya Jisoo sudah tahu, 
Isa adalah singkatan manis yang sering Lisa gunakan untuk 
memanggil nama dirinya sendiri. Dan nama itu juga 
digunakan kekasihnya pada display name untuknya. 


Mobil berbelok ke kanan, lantas dihentikannya dipinggir 
jalanan. 


Masih dalam kediamannya, Jisoo memperhatikan setiap 
gerak-gerik Sehun. Mulai dari pemuda itu yang mengambil 


ponselnya, membuka isi pesan, hingga terakhir 
menyuruhnya untuk mencari taksi sebagai kendaraan 
menuju mall hingga pulang. 


"Kamu bisa cari taksi kan?. Aku tiba-tiba ada urusan 
mendadak nih soal kampus, kalau mau ke mall-nya sama 
aku besok aja ya" 


Dusta. 


Jisoo tersenyum tipis. Sangat tipis hingga tidak mampu 
dilihat oleh mata siapapun. 


Jisoo melepas sabuk pengamannya tanpa menjawab 
pertanyaan Sehun. 


"Kapan sih kamu ada waktu buat aku?. Cukup sadar diri, 
posisi ku udah digeserkan sama orang lain?" tanyanya 
dengan pandangan lurus ke depan. 


Entah mendapat keberanian dari mana seorang Jisoo 
mampu meluapkan isi hatinya secara langsung pada Sehun. 
Mungkin efek dari batas kesabaran yang sudah habis juga 
rasa sakit yang begitu mendalam di ulu hatinya, membuat si 
gadis yang terkenal penuh perhatian serta tutur lemah 
lembut itu muak, lelah, dan penat. 


Sehun memandangnya penuh tanda tanya. 
"Maksud kamu apa?" 


Jisoo tidak bisa untuk tidak menahan kekehannya. Satu 
fakta yang baru saja dirinya ketahui, kekasihnya terlalu 
pandai berakting. Bertingkah seolah-olah tidak sadar 
dengan keadaan. 


"Jangan belaga sok gak tau. Aku capek, jujur" 


Jisoo mengalihkan atensinya. Menatap balik netra 
kekasihnya itu tanpa takut. 


"Aku bener-bener gak paham sama maksud kamu Jisoo. 
Udahlah, aku sekarang gak punya waktu buat dengerin 
celotehan gak jelas kamu. Sekarang kamu keluar, udah 
gede kan?, jadi bisa nyari taksi sendiri" 


Rasanya seperti ditusuk oleh belati tajam tepat di ulu hati. 
Bagitulah yang Jisoo rasakan saat ini. Benar-benar diluar 
perkiraan, sangat sakit. 


Sebisa mungkin Jisoo menahan segelintir butiran kristal 
yang kini sudah bergerombol di pelupuk matanya. 


Begitu teganya Sehun mengucapkan kalimat seperti itu. 
Apa pemuda itu tidak memikirkan bagaimana perasaannya 
ketika mendengar kalimat yang baru saja ia lontarkan itu?. 


"Aku tau semuanya Hun" Jisoo menggantungkan 
kalimatnya, gadis itu mencoba menarik pasokan oksigen 
yang tersisa sebab semakin lama ia merasa semakin sesak. 


"Kamu ada hubungan spesial kan sama dia?" 
Sehun mengernyit, dahinya terlipat. 

"Maksud kamu? Dia siapa?." 

"Lisa, sahabat aku. Kamu selingkuh kan sama dia?" 


Sehun tertawa pelan, "Kamu jangan aneh-aneh deh. Ya kalik 
aku selingkuh sama sahabat pacar aku sendiri sih?" ujarnya 
dengan gelengan kepala. 


Jisoo tersenyum sinis, "Kalau bukan selingkuh, terus apa 
namanya?. Jalan berduaan tiap hari sambil pegangan 


tangan, saling ngabarin, vidio call tiap malem, bahkan 
sampai bawa dia nginep di apart kamu" 


Sehun terdiam. 


"Aku tau itu semua dari Jennie sepupu kamu. Dia yang 
bilang sendiri ke aku kalau seminggu belakangan ini dia 
selalu dapetin Lisa di apart kamu setiap kali mampir. Dia 
juga bilang, di apart kamu bahkan ada banyak baju ganti 
dia disana" 


"Udah berapa lama?" 


Jisoo ingat jelas saat dua hari yang lalu dirinya dijumpai 
oleh Jennie-sepupu kekasihnya--yang bertanya apakah 
dirinya sudah putus dengan Sehun. Sebab, gadis itu sering 
menjumpai sosok gadis lain didalam apartemen tempat 
Sehun tinggal. 


Awalnya Jennie mengira jika sosok gadis itu hanyalah 
seorang tamu belaka. Namun, ia merasa aneh saat setiap 
kali mendatangi Sehun selalu ada gadis itu disana. Di pagi 
hari, di siang hari, dan di malam hari. Membuat prasangka 
Jennie terganti, gadis itu bukan sekedar tamu. Melainkan 
sudah menjadi teman tidur sepupunya. 


Jisoo kala itu tidak percaya. Berpikir jika Jennie hanya 
membual. Mengingat bahwasannya Jennie tidak begitu suka 
pada hubungan mereka. Karena bagi Jennie, seorang Jisoo 
terlalu sempurna bila dihadapkan dengan sepupunya, 
Sehun. 


Tapi untuk saat ini, Jisoo memilih percaya pada apa yang 
diujarkan oleg gadis bermata kucing itu. 


Dan kepercayaannya terbukti jelas dari raut muka Sehun 
yang nampak terkejut tanpa berusaha untuk mengelak 


sedikitpun. 


"Aku tanya udah berapa lama Adriel Sehun Ditama tinggal 
satu bareng sama sahabat aku?" 


Diluar dugaan, Sehun menjawabnya. 
"Satu bulan" 


Jisoo tertawa kecil mendengarnya. Air matanya sudah lolos 
sedemikian deras. Hatinya menangisi rasa sakit yang 
semakin terasa menyayat, sedang bibirnya tertawa atas 
kebodohan yang diperbuat dirinya sendiri. 


Adakah yang bertanya, siapakah gadis terbodoh di muka 
bumi?. 


Maka Jisoo akan mengacungkan tangan dan menjawab, 
"Ada, dan dia adalah Raika Jisoo Maudy" 


Sebulan lamanya ia dikhianati tetapi baru mengetahuinya 
sekarang?. Kemana saja dirinya selama itu?. 


Rasanya sangat-sangat sakit. Lebih lagi saat 
membayangkan bagaimana kekasih dan sahabatnya 
menertawai kebodohannya yang mau-mau saja tertipu 
dusta mereka. 


"Udah sampai mana?" adalah pertanyaan paling bodoh 
yang Jisoo ajukan. Dimana membawanya masuk semakin 
dalam ke lubang penuh kesakitan. 


Sehun menatap tidak tega pada Jisoo. Tapi tak urung juga 
menjawabnya. 


"Hubungan antara wanita dan pria" singkatnya tanpa perlu 
penjelasan sudah mampu Jisoo pahami. 


"Dan selama itu aku gak sadar?. Bodoh" 


Air mata kian semakin deras tidak terhentikan. Jisoo tidak 
peduli akan bagaimana rupanya saat ini. Tentunya, sangat 
mengenaskan dan miris. 


"Jisoo aku min " 


"Ayo putus" perlahan Jisoo menatap Sehun. Di netra Sehun 
tersirat rasa bersalah yang begitu besar untuknya. 


"Nyatanya dua tahun kita habisin waktu bareng gak berarti 
apa-apa kan buat kamu?. Faktanya kamu lebih milih dia 
yang bisa ngasih seluruh fisiknya ke kamu dibanding aku 
yang bisa ngasih sepenuh hatiku ke kamu" 


"Bodoh gak sih kalau aku masih berharap kamu nolak 
permintaan putus ku dan berusaha buat perbaiki semuanya 
ke awal?. Bodoh banget ya?" 


Sehun terdiam. 


"Bener kata Papi, harusnya aku gak jatuh cinta sedalam ini 
ke seseorang. Harusnya aku enggak menaruh harapan 
tinggi ke kamu, dan harusnya aku nggak mengenal kamu 
seumur hidupku" 


"Sehun kamu tau?" 


Jisoo menatap dalam netra Sehun. Mencari-cari siratan cinta 
disana, namun fakta pahit kembali ia dapati. 


Kosong, apa yang ia cari disana sudah tidak ada. 


"Ini sakit." Jisoo memukul pelan dadanya, "Rasanya kayak 
gak ada oksigen lagi buat aku bisa bernapas, Hun." 
tangisannya perlahan mengencang. 


Sehun hendak membawanya kedalam dekapan hangat pria 
itu, namun sayangnya sebuah penolakan mentah-mentah ia 
dapati. 


"Selamat kamu sukses" 


"Sukses ngebuat seorang Raika Jisoo Maudy jatuh ke lubang 
paling dasar dari kebodohan. Juga, sukses membuat hati 
seorang Jisoo kepecah belah" 


"Jisoo ak " 


"Aku pulang, mungkin ini bakal jadi pertemuan terakhir kita. 
Jaga diri kamu baik-baik, jangan lupa makan, atur jam tidur 
kamu lebih baik lagi, aku pamit. Makasih untuk dua tahun 
kenangan yang udah kamu buat untuk aku. Terlalu indah 
untuk aku jadiin kenangan, tapi bakal pahit kalau aku 
menolak semua itu. Sehun, cukup kamu tau. Aku, Raika Jisoo 
Maudy, udah terlalu jauh mencintai seorang Adriel Sehun 
Ditama" Jisoo membuka pintu mobil, sempat ditahan oleh 
lengan kekar Sehun, namun Jisoo mampu 
menghempaskannya. 


Gadis itu keluar dari kendaraan beroda empat tersebut 
dengan diselimuti rasa sakit yang amat mendalam. Gontai, 
Jisoo berjalan menyebrangi jalanan. 


Pandangannya sedikit kabur oleh air mata, juga pikirannya 
yang entah melayang kemana. Intinya, kehadiran Jisoo saat 
ini hanya berupa raga tanpa jiwa. 


BRAKK!! 


"Il Be There For You 


03. 


20 Agustus 2007 


"Coba dong ajak sahabat kamu itu pulang bareng lagi sama 
kita" Sehun memasangkan sabuk pengaman Jisoo, lalu 
setelahnya melajukan kendaraan roda empatnya menyusuri 
jalan padat ibu kota. 


Jisoo menoleh menatap Sehun dengan kernyitan, "Tumben 
banget" gumamnya. 


"Anaknya asik banget ya ternyata, aku kira bakal jaim-jaim 
gitu" 


Jisoo mengangguk, membenarkan ucapan kekasihnya. Tapi 
entah mengapa ia merasa ada yang mengganjal di hatinya. 
Entah apa itu, Jisoo tidak tahu. 


Segera Jisoo menggelengkan kepalanya cepat, mengusir 
segala pemikiran aneh yang tiba-tiba saja muncul di 
otaknya. 


"Jangan pikiran hal yang nggak perlu kamu pikirin Jisoo, Lisa 
sahabat kamu, dan Sehun pacar kamu. Kamu harus percaya 
sama mereka" 

"Lain kali deh aku ajak. Sekalian makan bareng, gimana?" 


“Good idea, girl" 
"Il Be There For You 


04. 


03 November 2007 


Sehun duduk diam di kursi ruang tunggu dengan gusar. 
Tangannya sejak tadi sudah mendingin begitupula dengan 
tubuhnya yang menegang. Disana, diruang operasi 
dihadapannya, Jisoo sedang berjuang melawan maut. 


Sekujur tubuh Jisoo dipenuhi akan bercak cairan kental 
berwarna merah akibat kencangnya tabrakan sebuah truk 
saat gadis itu hendak menyebrang. Yang kemudian dilarikan 
kerumah sakit terdekat tempatnya saat ini dan segera 
ditangani lebih lanjut diruang operasi. Sungguh, Sehun 
tidak pernah membayangkan hal seperti ini terjadi pada 
mantan kekasihnya itu. 


"Sehun!" 


Sehun mendongak, lalu mendapati kedua orang tua beserta 
adik dari mantan kekasihnya itu berjalan menghampirinya. 
Wajah jelas akan kekhawatiran, bahkan sang ibu sudah 
mengeluarkan cairan kristalnya yang terus-menerus jatuh di 
pipi mulusnya. 


"Gimana keadaan Jisoo?" sang ayah bertanya. 


Sehun menggeleng, "Masih proses operasi Om" ujarnya 
pelan. 


Ayah Jisoo--Donghae--mengangguk, lalu kembali fokus 
menenangkan sang istri yang sejak tadi tidak bisa tenang. 


"Kak" 


Sehun mengalihkan atensinya pada Jeno adik Jisoo, "Kenapa 
Jen?" tanyanya. 


Entah hanya perasaan Sehun saja atau bagaimana, ia 
merasa ada perbedaan atmosper diantara dirinya dan Jeno. 
Jika biasanya mereka saling melontarkan candaan tapi kali 
ini tidak. Raut muka pemuda berumur tujuh belas tahun itu 
terlihat sangat tidak bersahabat dengannya. Datar tanpa 
senyum juga tatapan menghunus yang diperuntukkan 
untuknya. 


"Kakak gue kenapa bisa jadi kayak gini?" 
Pertanyaan Jeno segera diberi sangsi oleh Donghae. 
"Jeno, kamu nanya apa sih. Ini takdir dari Tuhan Jeno" 


"Aku tau Yah, tapi tetep pasti ada penyebabnya, iya kan 
kak?" 


Sehun termangu, lidahnya kelu untuk berucap. Air keringat 
entah mengapa mengucur, jantungnya berdegup sangat 
kencang. 


Disaat seperti ini, Sehun merasa sangat amat bersalah. 
Menyalahkan dirinya atas apa yang terjadi pada Jisoo. 


"Itu-" 


"Kalian berantem? soal lo yang selingkuh?" sela Jeno tepat 
pada sasaran. 


Sehun dibuat mati kutu. Suasana mencengkam mendadak 
menyelimuti mereka. Dirinya tidak tahu jika adik dari 
mantan kekasihnya itu mengetahui permasalahan 
hubungan mereka. 


Dilihat dari tutur kata Jeno yang memanggilnya lo dan tidak 
dengan kakak mampu memperjelas segalanya. 


Pemuda itu jelas marah padanya. 


Donghae dan istrinya Sandara tidak bisa untuk tidak 
menatap penuh tanya Sehun. Meminta penjelesan atas 
tuduhan tanpa bukti yang Jeno lontarkan barusan. 


"Jeno kamu apa-apaan sih?. Kakak kamu lagi krisis kok kamu 
malah nambah masalah" marah Sandara tak enak hati pada 
Sehun. Melihat kediaman Sehun membuatnya merasa 
semakin bersalah. Dalam benaknya tentu tidak percaya atas 
apa yang dituduhkan putranya pada Sehun. 


Namun sayang seribu sayang. Tuduhan itu terbukti benar 
melalui pengakuan langsung dari si empu. 


Sehun menunduk dengan kepala terangguk, "Maafin saya 
Om, Tante" tidak sempat untuk mendongak, satu dorongan 
keras Sehun dapatkan. Kemudian dilanjutkan dengan 
bogeman mentah yang tentunya dilakukan oleh Jeno. 


Membabi buta Jeno memukul segala ruang diwajah Sehun 
tanpa ampun. Donghae sampai kewalahan untuk 
memisahkannya. Sedang Sandara semakin dibuat menangis 
histeris. 


Keadaan kacau, teriakan kemarahan Jeno sangat 
mendominasi rumah sakit. 


"GUE UDAH BILANG KE ELO, KALAU MAU JADI COWOK 
BRENGSEK JANGAN SAMA KAKAK GUE!" 


Jeno kalap, tidak peduli dengan keadaan Sehun yang hanya 
diam menerima segala pukulan dari pemuda itu. Wajahnya 


telah dipenuhi lebam dan sudut bibirnya sejak tadi 
mengeluarkan cairan kental berwarna merah. 


"MATI LO BANGSAT. COWOK KAYAK LO GAK COCOK BUAT 
HIDUP DIDUNIA. MASUK LO KE NERAKA, ANJING!" 


Sandara menutup matanya, tak kuasa melihat kemarahan 
putranya. Untuk pertama kalinya ia melihat putranya--Jeno-- 
melampiaskan amarah seperti itu. Yang ia tahu hanyalah 
Jeno dengan keluguannya, dan irit bicara pemuda itu. 


"ENO BERHENT NAK, SADAR JENO KITA SEKARANG LAGI 
DIRUMAH SAKIT!" sekuat tenaga Donghae menahan tubuh 
putranya agar menjauh dari Sehun. 


"KALAU TAU BAKAL KAYAK GINI, DARI SEBULAN YANG LALU 
UDAH GUE BOGEM MATI LO!. GUE DIEMIN LO JALAN SAMA 
CEWEK MURAHAN LO ITU KARENA GUE MASIH NGEJAGA 
PERASAAN KAKAK GUE!. TAPI APA YANG GUE DAPET?. 
COWOK BRENGSEK KAYAK LO EMANG GAK TAU DIUNTUNG!" 
Jeno menendang perut Sehun tanpa peduli keras atau 
tidaknya. 


Berhenti, Jeno menjauh dari sosok pria itu dengan napas 
yang tidak beraturan. 


"Gue masih punya akal. Kalau lo mati sekarang hidup lo 
terlalu enak. Yang gue mau lo kesiksa sampai ajal bener- 
bener jemput lo diwaktu yang tepat" Jeno melenggang pergi 
begitu saja saat sebelumnya meninju dinding rumah sakit 
dengan keras menggunakan kepalan tangannya. 


Sandara tersentak, hatinya semakin teriris mendapati 
situasi kacau seperti ini. Begitupula dengan Donghae, pria 
setengah baya itu hanya diam tanpa mau menatap 
eksistensi Sehun yang jauh dari kata baik-baik saja. 


"Kamu silahkan pergi" singkat Donghae mengusir Sehun. 


Sehun bangkit dengan terpatah-patah, sekujur tubuhnya 
terasa amat menyakitkan, lebih lagi pada area wajahnya. 


"Sebelumnya terimakasih sudah menjadi bagian hidup putri 
saya selama beberapa tahun terakhir. Awalnya saya kira 
kamu orang yang pas buat Jisoo, saya menaruh harapan 
tinggi ke kamu Sehun. Tapi seperti inilah takdir. Gak ada 
yang tau seperti apa akhirnya" ujaran Donghae semakin 
menjatuhkan Sehun ke jurang penyesalan. 


"Om, saya minta maa-" 


"Kamu gak perlu minta maaf, karena jelas saya gak akan 
bisa menerima maaf dari orang yang sudah menyakiti putri 
saya. Silahkan kamu pergi sekarang juga" 


Sehun terkatup. Berjalan gontai menjauh dari keberadaan 
Donghae. Sempat sebelumnya Donghae mengucapkan 
beberapa kalimat yang sukses membuat air mata seorang 
Sehun yang sudah hilang berbelas-belas tahun sebelumnya 
kembali. 


"Kamu gak akan tau gimana cerahnya wajah putri saya saat 
setelah kamu nyatain cinta ke dia, kamu juga gak akan tau 
gimana bahagianya Jisoo saat mendapat telepon dari kamu, 
juga kamu gak akan tau bagaimana antusiasnya dia saat 
saya tanya "Kak habis kemana aja sama Sehun?", kamu gak 
akan pernah tau Sehun" 


"Saya bilang ke dia untuk tidak menaruh hati dengan serius 
ke kamu, tapi sekeras apapun itu dia coba yakini saya dan 
hasilnya saya mulai percaya sama kamu. Saya yakin sekali 
sama kamu yang bisa buat putri saya seoalah-olah gadis 
terberuntung, tapi nyatanya kamu membuat putri 
kesayangan saya seakan sosok gadis bodoh yang amat 


mirisnya. Menaruh kepercayaan penuh tapi tidak dihargai 
sedikitpun. Saya sebagai Ayah merasa gagal karena sudah 
lalai dalam menjaga putri saya. Harusnya sejak awal saya 
tentang hubungan kalian jika tau akan berakhir seperti ini. 
Terimakasih Sehun, karena kamu saya sadar akan kewajiban 
saya sebagai seorang Ayah selama 21 tahun tidak 
terlaksana dengan baik. Terimakasih sekali lagi nak Sehun" 


Rasanya seperti ada sebuah dentuman hebat direlung 
hatinya. Apakah sesakit ini yang Jisoo rasakan akibat 
darinya?. 


Mungkin tidak, karena jelas apa yang gadis itu rasakan lebih 
dari apa yang ia rasakan saat ini. 


"Bodoh banget ya aku Ji, ngerasa nyesel saat diakhir kisah 
cinta kita. Lebih bodoh dibanding kamu, nyia-nyiain cewek 
yang tulus sama aku hanya demi pendatang baru yang 
bahkan aku gak tau gimana isi hati dia ke aku" 


"Maaf, aku mohon bertahanlah. Aku sadar, saat ini hingga 
seterusnya, seorang Adriel Sehun  Ditama masih 
membutuhkan sosok Raika Jisoo Maudy dikehidupannya" 


"Il Be There For You 


05. 
15 September 2007 


Jisoo tersenyum merekah. Saat ini dirinya dengan kekasih 
dan sahabatnya sedang menghabiskan waktu bersama 
disebuah caf langganan Jisoo. 


Seperti janji Jisoo sebelumnya yang akan mengajak Lisa 
untuk makan bersama, Jisoo menepatinya hari ini. 


Selesesai kelas, Jisoo menghampiri Lisa yang memang lebih 
dulu menyelesaikan perkuliahannya. Gadis itu mengajak 
sang sahabat untuk makan bersama dengannya dan Sehun. 


Awalnya Lisa menolak jelas penawaran itu, sempat gadis itu 
mengatakan jika dirinya tidak ingin menjadi nyamuk 
diantara Jisoo dan Sehun. Tetapi segera Jisoo sanggah, Jisoo 
menjelaskan bahwa Sehun sendiri yang meminta dirinya 
untuk mengajak gadis itu, juga Jisoo memberikan embel- 
embel "gratis" yang jelas adalah kelamahan seorang Lisa. 


Lisa menerima setelahnya. Dan berakhirlah disini. Duduk 
dihadapan sepasang kekasih yang salah satunya adalah 
sahabatnya. 


"Lanjut topik kemarin dong" 


Lisa mengangkat sebelah alisnya tak berselang lama ia 
mengangguk. 


"Oh topik yang dimobil waktu itu?" 


Sehun mengangguk antusias. 


"Gila ya lo, segitu tertariknya sama action figure" kekeh Lisa 
mengambil segelas jus semangka yang ia pesan tadi. 
Setelahnya ia mulai melanjutkan topik pembahasan mereka 
ketika dimobil saat Lisa menumpang padanya. 


Obrolan semakin larut, keduanya asik bercengkrama 
dengan satu sama lain dengan melupakan eksistensi 
seorang gadis yang sejak tadi hanya menghela napas lalu 
menghembuskannya kasar. 


Jisoo menatap secara berganti kekasih dan sahabatnya. 
Dirinya seperti terasingkan saat ini. Sehun begitu serius 
mengobrol dengan Lisa hingga melupakan kehadirannya. 


Disini, Jisoo merasa posisinya tidak lebih dari sekedar orang 
asing bagi keduanya. 


"Aku mau pulang deh" 


Sehun dan Lisa serempak terdiam. Mengalihkan atensi pada 
Jisoo. 


Lisa menampilkan raut bersalahnya, "Maaf Ji, seriusan gue 
gak ada niatan buat lupain kehadiran lo disini" ujarnya 
meminta maaf. 


Jisoo mengangguk tanpa mempermasalahkannya lebih 
lanjut. 


"Gak apa-apa kok, tenang aja. Aku pulang duluan ya, kalian 
lanjut aja obrolannya. Takut kemaleman" Jisoo membereskan 
segala barang-barangnya yang tergeletak diatas meja, lalu 
memasukkannya kedalam tas yang ia bawa. 


"Aku anter?" 


Jisoo terdiam. Tidak lama menggeleng. 


"Gak usah, aku bisa pulang sendiri kok" tolaknya atas 
penawaran yang Sehun berikan. 


Sehun mengangguk, lalu ikut beranjak dari kursi ketika Jisoo 
melakukan hal itu pula. 


"Hati-hati" ujarnya sambil mengecup puncak kepala sang 
kekasih. 


Jisoo berdehem sebagai jawabannya, lantas melenggang 
meninggalkan dua sejoli tersebut. 


Tanpa rasa khawatir, Jisoo pergi begitu saja. Tidak ada 
kecurigaan, atau asumsi lain yang berujung negatif. 


Jisoo percaya, kekasih dan sahabatnya tidak akan 
mengecewakannya. 


"Il Be There For You 


06. 
04 November 2007 


Suasana di rumah duka begitu menyayat. Satupun dari 
tamu undangan tidak ada yang tidak menitikkan air 
matanya. Merasa begitu kehilangan akan sosok penuh kasih 
Raika Jisoo Maudy 


Ya, nyawa Jisoo tidak bisa diselamatkan. Gadis itu telah 
tiada tepat diruang operasi dengan perjuangan para tenaga 
medis yang nyatanya sia-sia. Jisoo memilih untuk pergi 
dengan sejuta kenangan indah yang ia tinggali bersama 
orang-orang yang menyayanginya. 


Sejak semalam, Sandara tidak bisa berhenti untuk 
menangisi keadaan, memukul berpuluh-puluh kali dadanya, 
berharap agar segala rasa sesak dalam dirinya menghilang. 
Namun sedikitpun tidak. Rasa itu semakin menjadi lebih lagi 
kala ia mengingat senyuman terakhir sang putri pagi hari 
kemarin yang berpamitan pergi padanya. 


Penyesalan melingkup seketika dalam benaknya. Beribu- 
ribu kata andai ia ujarkan. 


Andai dirinya melarang sang putri untuk pergi saat itu, 
mungkin sosok Jisoo masih ada disisinya. 


Sandara menyesal karena telah membiarkan Jisoo keluar 
dari rumah pagi buta kemarin begitu saja, jika tahu akan 
berakhir seperti ini tentu saja sekeras mungkin Sandara 
menahan kepergian putrinya yang sangat bersemangat 
untuk berjumpa dengan Sehun. 


Tidak jauh seperti Sandara, Donghae pun juga begitu. 


Pikirannya melayang entah kemana, otaknya hanya 
dipenuhi dengan tawa jenaka Jisoo sewaktu balita, juga 
tangisan kencangnya ketika Donghae menjahili gadis itu 
dengan mengambil lolipop dari genggamannya. 


Kenangan manis yang mendadak pahit hari ini. 


Donghae harus menelan kenyataan yang benar-benar tidak 
ia inginkan sedikitpun. Bagaimanapun, sebagai kepala 
keluarga, ia harus kuat menghadapinya. 


Donghae berjalan mendekat pada Sandara yang sudah 
dikerumuni oleh sanak saudara. Istrinya menangis tiada 
henti dipelukkan sang ibu mertua yang juga berwujud sama 
sepertinya. Raut kesedihan begitu kental terasa dirumah 
duka saat ini. 


Jisoo adalah satu dari ribuan gadis yang banyak dicintai 
oleh orang-orang. Tuturnya yang lemah-lembut, juga 
sikapnya yang periang dan penuh tawa membuat siapapun 
yang berada di dekatnya merasa nyaman. Dan kehilangan 
seorang Jisoo adalah rasa sakit yang begitu mendalam. 


Memaksa untuk menolak keadaan tapi sudah lebih dulu 
ditampar oleh kenyataan. 


Jisoo sudah pergi, dan harusnya mereka bisa 
mengikhlaskannya. 


"Ikhlasin biar Jisoo kita tenang disana" bisik Donghae 
menambah isakan tangis pada wanita yang sudah kacau 
balau rupanya. 


Sandara memeluk erat suaminya, didalam dekapan itu 
segelintir rasa sakit perlahan menghilang. 


Donghae mengusap pundak Sandara, menaruh kepala pada 
puncak wanita itu. Netranya memencar, mencari eksistensi 
putra yang saat ini menjadi anak sematawayangnya yang 
sejak tadi tidak nampak di indera pengelihatannya. 


"eno mana bu?" tanya Donghae pada Eugene--ibu 
mertuanya. 


Eugene mengusap kedua pipinya, menghempaskan aliran 
air mata yang kesalnya tidak bisa ia hentikan. 


"Lagi dikamar. Dia ngurung diri dari pagi tadi disana" 
Donghae mengangguk. Paham betul akan watak Jeno. 
"Permisi Pak" Donghae mendongak. 

Mbok Yuri, asisten rumah tangganya mendatanginya. 
"Kenapa mbok?" 


Mbok Yuri nampak bimbang, haruskah ia mengatakannya 
pada majikannya ini?. 


"I-itu ehm a-ada.." gantungnya diudara. 


Donghae mengangkat alisnya, "Ada siapa mbok?" tanyanya 
meminta penjelasan. 


Mbok Yuri menarik napasnya panjang, "Ada den Sehun sama 
non Lisa diluar Pak" ujarnya dalam satu tarikan napas. 


Donghae terdiam. Sedang Sandara mulai bereaksi. Wanita 
itu bangun dari duduknya kemudian menyusul keberadaan 
dua orang yang dimaksudkan oleh asisten rumah tangganya 
itu. Gerakannya begitu terburu-buru. 


Donghae tidak tinggal diam, disusul istrinya. Lalu diikuti 
pula oleh sang ibu serta ayah mertua yang memang berada 
didekat mereka sejak tadi. 


Di pagar rumah, sudah nampak Sehun dan Lisa yang berdiri 
tegap disana. Dengan menggunakan pakaian serba 
hitamnya, keduanya menunduk dengan kikisan jarak. 


Sandara menatap penuh api eksistensi keduanya. Dengan 
larian kencang wanita itu mendekat. Tepat sampai 
dihadapan keduanya, satu tamparan kasar melayang di 
wajah penuh luka Sehun. Tidak berhenti disitu, tamparan 
lain pun disusul menuju wajah mulus Lisa. 


"PUAS KALIAN? PUAS?!. ANAK SAYA SUDAH PERGI, PUAS 
KALIAN?!" teriak Sandara begitu kencang. Menarik perhatian 
tamu undangan. 


"KAMU..." Sandara menatap kecewa Lisa yang hanya bisa 
menunduk dalam. 


"KAMU SUDAH SAYA ANGGAP SEBAGAI PUTRI SAYA SENDIRI, 
TAPI APA BALASANNYA?" 


Donghae diam tanpa repot menahan aksi Sandara. Percuma 
saja, seberapa keras pun ia mencoba akan tersia-sia kan. 
Sandara tidak akan membiarkan satu orang pun untuk 
berani menahannya. 


"KAMI ANGGAP KAMU SEBAGAI BAGIAN KELUARGA KAMI 
KARENA TAU KEADAAN ORANG TUA KAMU YANG PERGI 
TANPA TANGGUNG JAWAB, KAMI BERIKAN SEGALA YANG 
TERBAIK SEPERTI LAYAKNYA ORANG TUA KEPADA ANAKNYA 
KE KAMU. TAPI SEDIKIT RASA BALAS BUDI PUN NGGAK ADA 
DIRI KAMU?" Sandara berteriak histeris. 


Luapan kekecewaan begitu memenuhi dirinya. 


Bagaimana tidak?, ia sangat menerima kehadiran Lisa-- 
sahabat putrinya-dan bahkan sudah menganggapnya 
seperti anak ketiganya. Selalu ia menyuruh Jisoo untuk 
mengajak sahabat putrinya itu untuk datang kala mereka 
mengadakan makan bersama atau acara lain. Dan apa yang 
gadis itu berikan padanya dan keluarga?. la mengkhianati 
putrinya, bermain dibelakang bersama mantan kekasih 
putrinya yang membuat Jisoo berakhir seperti ini. 


la tidak menyalahkan gadis itu soal takdir. Melainkan 
bagaimana keadaan Jisoo ketika pergi, itu yang menjadi 
masalah. 


Putrinya pergi dengan kesedihan mendalam. Kesakitan 
akibat dari penghianatan atas dua orang kepercayaan yang 
tidak lain dan tidak bukan adalah sahabat dan kekasihnya 
sendiri. 


"Sayang cukup, tenangin diri kamu Sandara" Eugene 
mendekat. Memeluk dari samping tubuh Sandara. Namun 
seperti yang dikatakan sebelumnya, Sandara akan menolak 
hal itu. 


"Saya menerima kepergian Jisoo kalau saja dia pergi dengan 
senyuman. Tapi ini? Jisoo kami menangis, menahan sedih 
akibat ulah kalian berdua" nada Sandara merendah. Tubuh 
wanita itu kian merosot pada dinginnya lantai garasi rumah 
mereka. 


Melihat itu Donghae segera mengambil tindakan. 


"Dara udah Dara. Kamu kayak gini gak akan bisa balikin 
semuanya, ikhlasin Jisoo, aku mohon" Sandara menangis 
kembali. Segala kalimat yang terlontar dari bibir suaminya 
menampar telak dirinya agar tersadar atas fakta. 


"Jisoo kita Donghae.Jisoo kita udah pergi.." lirih Sandara 
segera masuk kedalam dekapan Donghae. 


Donghae menahan tangisnya sebisa mungkin. Dirinya 
memang lemah sebagai pria, karena sulit menahan tangisan 
atas kepergian putrinya. Tapi memangnya ada seorang Ayah 
yang kuat menahan rasa sedih dan penyeselan ketika 
berada di posisinya saat ini?. 


Lisa berlutut. Menyentak segala penghuni yang berada 
disana. 


"Maaf tante, maaf" isakan kecil terdengar. Kepala Lisa 
tertunduk dalam. 


Sedang Sehun sendiri hanya berdiri dengan tatapan lurus 
penuh kekosongan. Arahnya pada sebuah karangan bunga 
duka yang tertera nama Jisoo disana. 


"Lisa nyesel tante. Maaf Jisoo, maaf tante, maaf Om. Maafin 
Lisa" isakan mendadak terganti menjadi sebuah tangisan. 


Melupakan eksistensi semua orang dan keadaan. Sehun 
hanya bisa menatap tanpa lepas karangan bunga tersebut. 
Pikirannya kosong, sekilas sosok Jisoo dengan tangisannya 
muncul dalam pikirannya. 


"Egois gak kalau aku minta kamu untuk kembali?. Kembali 
ke sisi seorang Adriel Sehun seperti sedia kala. Apa boleh, 
Jisoo?" 


"Il Be There For You 


07. 


02 Oktober 2007 


Derasnya air hujan membahasi seluruh jalanan ibu kota 
malam ini. Dingin amat terasa bagi Lisa yang sejak sejam 
yang lalu berteduh di sebuah ruko tertutup. la lupa 
membawa alat peneduh seperti payung dan parahnya lagi 
dirinya terjebak di sekitar jalanan yang terkenal sepi akan 
pengendara yang melewati jalan tersebut. 


Tubuhnya menggigil, giginya sejak tadi sudah 
bergemelutuk, juga tangannya yang terus-menerus ia usap 
agar menetralkan rasa dinginnya. Lisa sangat berharap satu 
bantuan saja untuknya agar bisa terbebas dari tempat ini. 
Barang kali taksi atau ojek yang lewat, Lisa sangat 
mengharapkannya. 


Ingin sekali Lisa menghubungi salah satu dari kenalan 
dirinya untuk membantunya kali ini. Tapi sayangnya, seperti 
jatuh ditimpa tangga pula. Ponsel miliknya kehabisan isi 
daya baterai, bodohnya ia lupa mengisinya ketika dirumah 
tadi. 


"Dingin banget" lirih Lisa mendekap tubuhnya dengan 
kedua tangannya. Ujung hoodie yang ia gunakan sedikit 
demi sedikit basah, terciprat setetes dua tetes air hujan 
yang jatuh ke permukaan tanah. 


"Eh ada orang" Lisa memicingkan matanya, jauh darinya 
sebuah sinar kendaraan sedikit terlihat. 


Satu harapan mendadak muncul. Semoga dirinya bisa 
terbebas dari tempat ini. 


Kendaraan beroda empat itu semakin memperlihatkan 
wujudnya. Dan tepat sekali, kendaraan itu berhenti didepan 
tempat Lisa berada. 


Lisa mengernyitkan dahinya, ia baru saja hendak 
melambaikan tangan agar kendaraan beroda empat 
tersebut mau menghentikan lajunya, tapi sebelum iti ia 
lakukan, kendaraan tersebut sudah berhenti lebih dulu. 


"Loh? Sehun?" 


Sosok Sehun keluar dari kendaraan tersebut, sambil 
menenteng sebuah payung, pemuda itu menghampiri Lisa. 


"Ngapain disini?" tanyanya sedikit kencang. 


"Kejebak, udah sejam tapi gak ada taksi atau ojek yang 
lewat" balas Lisa. 


Sehun mengangguk lalu mendekat pada sisi gadis tersebut. 


"Ayo ikut gue, gue anter pulang. Dibanding lo nunggu 
disini? Kayaknya juga gak akan ada kendaraan lain yang 
lewat selain gue setelah ini" 


Lisa menurut. Dengan beriringan, keduanya berjalan 
menuju mobil milik Sehun. Melewati derasnya hujan, tanpa 
sadar hari itulah yang membawa keduanya masuk kedalam 
sebuah kisah yang tidak terduga. Dimana hanya ada rasa 
menyesal sebagai akhir cerita. 


"Il Be There For You 


end. 


28 Desember 2004 


Sehun melirik pergelangan tangannya. Kakinya begitu sibuk 
melangkah dengan laju cepat, dan kelajuan semakin 
bertambah saat mengetahui arah jarum jam di pergelangan 
tangannya sudah tepat berada di angka sembilan. Dimana 
tersisa semenit lagi untuknya sampai di kelas dengan tepat 
waktu sebelum kedatangan dosen tiba. 


Sibuk terburu-buru, pemuda itu sampai tidak sadar bahwa 
dari arah berlawanan, sosok gadis dengan rambut 
terurainya sedang berlari kecil. 


Brak. 


Tabrakan tanpa bisa diduga terjadi begitu saja diantara 
dirinya dan gadis tersebut. Sang gadis terpental pada 
kerasnya lantai sedang Sehun sendiri termundur beberapa 
langkah ke bekalang. 


"Awh" ringis si gadis dengan serakan lembaran kertas 
disekitarnya. 


Tanpa menunggu arahan, segera Sehun membantu gadis 
tersebut bangkit dari posisinya, lantas mengumpulkan satu 
per satu kertas yang berserakan milik si gadis. 


"Maaf kak. Aku buru-buru, jadi gak sempet tengok kanan- 
kiri" si gadis berucap. 


Sehun mengangguk ala kadarnya. Di posisi ini dirinya pun 
juga bersalah. 


"Oke. Nih makalah lo" Sehun menyerahkan lembaran kertas 
yang sudah ia kumpulkan menjadi satu itu. 


Si gadis menerima dengan sebuah senyuman manis 
diwajahnya. 


"Makasih kak, sekali lagi maaf ya. Aku pamit duluan" 
balasnya yang kemudian melenggang pergi meninggalkan 
Sehun begitu saja. 


Sehun dibuat terpaku. 


Senyuman itu entah mengapa memompa degup jantungnya 
lebih cepat dari biasanya. 


Seakan disadarkan oleh lamunan, Sehun melirik kembali 
pergelangan tangannya. 


"Shit, telat lagi gue" umpatnya segera berlarian menuju 
kelasnya. 


18 Februari 2005 


Jisoo mengulum senyumnya. Lantas menganggukan 
kepalanya dengan malu-malu. 


"Iya aku mau" jawabnya menunduk, mengikuti keberadaan 
seseorang yang tepat hari ini mengikat status sebagai 
kekasihnya. 


Sehun--orang itu--beranjak dari posisi berlututnya, tanpa 
permisi dibawa gadisnya kedalam dekapannya. 


"adi sekarang kita resmi ya?" tanyanya dengan mata 
terpejam serta senyuman merekah yang tidak bisa terhenti. 


Jisoo dalam dekapannya mengangguk. 


"Makasih pacar" 
"Untuk?" 


Sehun menunduk sedikit menatap Jisoo yang memiliki 
tinggi sepantaran bahunya itu, "Karena udah mau nerima 
aku" balasnya kembali memejamkan mata. Jisoo tertawa 
pelan tak lama diikuti pula oleh Sehun. 


Kedua insan itu nampak amat bahagia, dibawah pohon 
rindang dengan siuran angin yang menemani, Sehun dan 
Jisoo mengikat sebuah status baru. Bukan sebagai senior 
dan junior, melainkan sebagai sepasang kekasih. 


18 Februari 2008 


Ditemukannya satu mayat seorang mahasiswa yang 
diduga melakukan aksi bunuh diri dengan jatuh dari 
jembatan dekat tol “rrx, Tim penyelamat sudah 
menemukan identitas dari mayat tersebut, tetapi 
masih tetap melakukan penyelidikan lebih lanjut 
mengenai insiden terjadinya aksi bunuh diri 
tersebut. 


"Sesuai janji ku ke kamu, aku akan selalu berada disisimu 
dimana pun kamu berada. Jisoo, tunggu aku disana" 


End. 
B 


erikan kesan dan pesan kalian di cerita ini. Ingat sekali lagi, 
cerita ini hanya fiksi semata, jangan sampai dibawa kedunia 
nyata. 


Dari aku sendiri, terimakasih banyak untuk kalian yang mau 
meluangkan waktu untuk mampir ke book ini. 


Jangan lupa vote dan komentarnya ya 


Sampai jumpa di short story edition by sooyasethetic 
lainnya, bye bye 


-crazy over you- 


Hadir kembali dengan jisoo editionn, jangan lupa 
mampir ya! 


